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Abstrak 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar. Hal ini 

diidentifikasi dari kurangnya kemampuan siswa dalam aspek kognitif yaitu. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatkan hasil belajar siswa pada pokok 

bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan 

media realia (papan magnetik) di kelas IV MI AT-Taubah Kota Bekasi.Metode dalam 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan Subjek penelitian siswa 

kelas IV MI At-Taubah Kota Bekasi yang berjumlah 24. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes soal jawaban singkat/pendek. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan di setiap siklusnyaterlihat dari perolehan hasil belajar siswa pada siklus 

I dengan rata-rata sebesar 64,17 dengan persentase ketuntasan 45,83%. Pada siklus 

II meningkat menjadi 67,08 dengan persentase ketuntasan 62,50%,dan pada siklus 

III meningkat menjadi 80,42 dengan persentase ketuntasan 87,50%. Berdasarkan 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan media realia (papan 

magnetik) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi pokok 

bahasan  penjumlahan dan pengurangan  bilangan bulat di kelas IV MI At-Taubah 

Kota Bekasi. 

 
Kata kunci : Hasil Belajar Matematika, Media Realia (Papan Magnetik) 
 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hak asasi 
manusia. Pendidikan sudah 
seharusnya dapat dinikmati oleh 
setiap manusia. Dengan adanya 
pendidikan manusia dapat lebih maju 
dan berfikir kritis sehingga dapat 
memajukan keadaan bangsa dan 
Negaranya pula. Karena dengan 
pendidikanlah suatu bangsa dapat 

menciptakan sumber daya manusia 
yang berkualitas. 

Salah satu komponen dari 
pendidikan adalah pembelajaran di 
sekolah, yang meliputi berbagai 
bidang studi atau mata pelajaran. 
Salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan sejak dini selain membaca 
dan menulis adalah kemampuan 
berhitung atau matematika. 
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Kata matematika berasal dari 
bahasa Latin, manthanein atau 
mathema yang berarti “belajar atau 
hal yang dipelajari,” sedang dalam 
bahasa Belanda, matematika disebut 
wiskunde atau ilmu pasti, yang 
kesemuanya berkaitan dengan 
penalaran (Depdiknas, 2001:7) dalam 
Susanto.A(2014:184). 

Berdasarkan Kurikukulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP), salah satu 
tujuan pembelajaran matematika di 
Sekolah Dasar adalah agar peserta 
didik memiliki kemampuan 
memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antar konsep 
dan mengaplikasikan konsep atau 
logaritma secara luwes, akurat, efisien 
dan tepat dalam pemecahan masalah 
(Depdiknas, 2006). Tujuan tersebut 
dapat tercapai jika setiap guru 
memiliki kemampuan dalam 
menginovasi pembelajaran yang lebih 
efektif dan efisien sehingga banyak 
informasi yang tersajikan untuk siswa 
dengan waktu yang pendek. 

Namun sampai saat ini masih 
banyak siswa yang merasa 
matematika sebagai mata pelajaran 
yang sulit, tidak menyenangkan 
bahkan menjadi pelajaran yang 
menakutkan. Hal ini karena masih 
banyak siswa yang mengalami 
kesulitan-kesulitan dalam 
mengerjakan matematika. 

Berdasarkan observasi di MI At-
Taubah Kota Bekasi ditemukan 
permasalahan mengenai rendahnya 
hasil belajar peserta didik kelas IV 
semester II pada pembelajaran 
matematika pokok bahasan 
penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat. Siswa hanya 
ditekankan untuk dapat 

menyelesaikan soal-soal penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat 
tanpa mengetahui konsepnya terlebih 
dahulu. 

Hal ini disebabkan sebagian besar 
siswa tidak hafal dengan prinsip-
prinsip operasi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat (C1), 
kemudian siswa belum memahami 
dengan baik cara menghitung soal 
tentang penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat (C2), 
sehingga siswa mengalami kesulitan 
ketika memecahkan soal baru yang 
berkaitan dengan penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat (C3).  

Penyebab rendahnya hasil belajar 
peserta didik juga dimungkinkan 
karena mata pelajaran matematika 
yang relatif rumit dan sulit dipahami 
oleh peserta didik karena matematika 
memiliki objek yang abstrak sehingga 
membutuhkan daya berpikir yang 
tinggi, pembelajaran yang terjadi di 
kelas cenderung menjadikan siswa 
pasif, hanya melihat dan 
mendengarkan guru menyampaikan 
materi pelajaran, hal ini dapat 
membuat siswa bosan, tidak tertarik, 
kurang simpatik belajar matematika, 
tidak termotivasi, tidak percaya diri 
mengerjakan soal-soal latihan 
matematika  sehingga berimbas pada 
hasil belajarnya. Faktor lain yang 
mempengaruhi belajar menurut 
Slameto salah satunya adalah alat 
pelajaran. 

Alat pelajaran erat hubungannya 
dengan cara belajar siswa, karena alat 
pelajaran yang dipakai oleh guru pada 
waktu mengajar dipakai pula oleh 
siswa untuk menerima  bahan yang 
diajarkan itu. Alat pelajaran yang 
lengkap dan tepat akan 
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memperlancar penerimaan bahan 
pelajaran yang diberikan kepada 
siswa. Jika siswa mudah menerima 
pelajaran dan menguasainya, maka 
belajarnya akan menjadi giat dan 
maju (Slameto 2010:67-68). 

Seperti halnya pada  materi 
penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat, siswa memerlukan 
alat pelajaran atau media 
pembelajaran untuk membantu 
memahami materi yang diajarkan.  

Untuk itu perlu diterapkan suatu 
alternatif dalam mengatasi masalah 
tersebut, agar mempelajari 
matematika lebih menarik dan 
menyenangkan serta lebih mudah 
dipahami, maka media realia 
merupakan solusi alternatif dalam 
mempermudah pembelajaran 
matematika. 

Menurut Anitah dalam Rif’atul M 
(2015:15) Media realia merupakan 
alat bantu visual dalam pembelajaran 
yang berfungsi memberikan 
pengalaman secara langsung kepada 
para siswa. Dari berbagai macam 
media, media realia merupakan 
media yang tepat dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa, 
karena media realia tersebut sangat 
membantu siswa dalam memahami 
pembelajaran terutama dalam 
pembelajaran matematika.  

Salah satu media realia yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran 
matematika tentang penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat 
adalah Papan Magnetik. Menurut 
Ahmad R (1997:23) Papan magnet 
yaitu bentuk media papan yang 
dilapisi logam, agar pada papan 
tersebut dapat ditempelkan benda-

benda yang ditempel magnet pada 
salah satu sisinya. 

Adapun kelebihan dari media 
realia (papan magnetik) menurut 
Ibrahim dan Syaodih (2003:118) 
diantaranya bermanfaat diruang 
mana pun tanpa harus ada 
penyesuaian khusus serta dapat 
memberikan kesempatan semaksimal 
mungkin pada siswa untuk 
mempelajari sesuatu ataupun 
melaksanakan tugas-tugas dalam 
situasi nyata. 

Mengacu pada penjelasan di atas 
dan keinginan yang kuat untuk 
menemukan solusi dari masalah 
tersebut, maka di perlukan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) secara tepat 
sebagai upaya perbaikan dan 
peningkatan hasil belajar mata 
pelajaran matematika. Dengan 
berdasarkan paparan diatas peneliti 
mengambil judul “Penggunaan Media 
Realia (Papan Magnetik) dalam Upaya 
Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Pokok Bahasan 
Penjumlahan dan Pengurangan 
Bilangan Bulat Kelas IV MI At-Taubah 
Kota Bekasi”. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat 
dibuat rumusan masalah : “Apakah 
dengan menggunakan media realia 
(papan magnetik) dapat 
meningkatkan hasil belajar 
matematika pokok bahasan 
penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat pada siswa kelas IV MI 
At-Taubah Kota Bekasi. 

Sesuai dengan rumusan masalah 
diatas maka tujuan penelitian ini 
adalah : untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika pokok bahasan 
penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat pada siswa kelas IV MI 
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At-Taubah Kota Bekasi dengan 
menggunakan media realia (papan 
magnetik). 

Agar penelitian ini dapat terarah 
dan dapat dipahami maka perlu 
dibatasi permasalahannya yaitu pada 
peningkatan hasil belajar matematika 
pokok bahasan penjumlahan dan 
pengurangan bulangan bulat pada 
siswa kelas IV MI At-Taubah Kota 
Bekasi dengan menggunakan media 
realia (papan magnetik). 

 
II. KAJIAN TEORI 
A. Hasil Belajar  

Menurut Sudjana dalam Jidad 
A & Haris A (2012:15) 
berpendapat, hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman 
belajarnya.  

Menurut Susanto A (2014:5) 
hasil belajar adalah perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri 
siswa, baik yang menyangkut 
aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor sebagai hasil dari 
kegiatan belajar. 

Dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar merupakan 
kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah  mengikuti 
kegiatan belajar mengajar yang 
biasanya dinyatakan dalam 
bentuk angka atau simbol, aik 
yang menyangkut aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor sebagai 
hasil dari kegiatan belajar. 

 
B. Media Realia 

Menurut Rowntree yang 
dikutip oleh Suhana (2014:62) 
realita merupakan perangsang 

nyata, seperti orang, binatang, 
benda, peristiwa dan sebagainya 
yang diamati peserta didik. 

Menurut Asyar dalam Yati  M 
(2015:8) menjelaskan bahwa 
media realia adalah benda yang 
dapat dilihat, didengar, atau 
dialami oleh peserta didik 
sehingga memberikan 
pengalaman langsung kepada 
mereka. 

Berdasarkan beberapa 
pendapat diatas, dapat 
disimpulkan bahwa media realia 
adalah alat bantu visual dalam 
pembelajaran yang berfungsi 
memberikan pengalaman secara 
langsung kepada peserta didik. 

 
III. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Menurut Harjodipuro dalam 
Darmadi H (2015:202) 
menjelaskan bahwa PTK adalah 
suatu pendekatan untuk 
memperbaiki pendidikan melalui 
perubahan, dengan mendorong 
para guru untuk memikirkan 
praktik mengajarnya sendiri, agar 
kritis terhadap praktik tersebut 
dan agar mau mengubahnya.  

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap ini disajikan deskripsi 
dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan sebanyak 3 siklus. 

 
Siklus I 

Pada siklus I peneliti 
mendapatkan hasil yang menyatakan 
bahwa terdapat 11 siswa yang tuntas 
dan 13 siswa tidak tuntas. Total skor 
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yang diperoleh dari seluruh siswa 
adalah 1540 dengan rata-rata 64,17. 
Nilai tertinggi yang didapatkan oleh 
siswa adalah 90, sedangkan nilai 
terendah yang di dapatkan oleh siswa 
adalah 30. Nilai ketuntasan klasikal 
pada siklus I mencapai 45,83 %, yang 
dapat diartikan bahwa penelitian yang 
dilakukan di siklus I belum mencapai 
target keberhasilan yang ditetapkan 
pada keseluruhan siklus yaitu sebesar 
80 %, maka di adakan tindak lanjut ke 
siklus selanjutnya hingga mencapai 
target keberhasilan. 

Berdasarkan pemaparan hasil 
observasi (pengamatan) di muka 
dapat gambarkan ketuntasan klasikal 
pada siklus I adalah sebagai berikut : 
 

 
 

Gambar 4.1 

Diagram Batang Perbandingan Persentase Ketuntasan 
Belajar Matematika Sebelum dan Sesudah Tindakan 

Siklus I 

 
Siklus II 

Pada siklus II peneliti 
mendapatkan hasil yang menyatakan 
bahwa terdapat 15 siswa yang tuntas 
dan 9 siswa tidak tuntas. Total skor 
yang diperoleh dari seluruh siswa 
adalah 1610 dengan rata-rata 67,08. 
Nilai tertinggi yang didapatkan oleh 
siswa adalah 80, sedangkan nilai 
terendah yang di dapatkan oleh siswa 
adalah 40. Nilai ketuntasan klasikal 
pada siklus II mencapai 62,50 %, yang 
dapat diartikan bahwa penelitian yang 
dilakukan di siklus I belum mencapai 

target keberhasilan yang ditetapkan 
pada keseluruhan siklus yaitu sebesar 
80 %, maka di adakan tindak lanjut ke 
siklus selanjutnya hingga mencapai 
target keberhasilan. 

 
Berdasarkan perolehan 

persentase ketuntasan klasikal siswa 
dalam pembelajaran matematika 
melalui media realia (papan 
magnetik) untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pokok bahasan 
penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat mengalami 
peningkatan yaitu siklus I sebesar 
45,83% terjadi peningkatan di siklus II 
menjadi 62,50%. Hasil ini disajikan 
dalam diagram berikut: 

 
 

Gambar 4.2 

Diagram Batang Perbandingan Persentase Ketuntasan 
Belajar Matematika Sebelum Tindakan dan Sesudah 

Tindakan Siklus I dan II 

 
SIKLUS III 

Pada siklus III peneliti 
mendapatkan hasil yang menyatakan 
bahwa terdapat 21 siswa yang tuntas 
dan 3 siswa tidak tuntas. Total skor 
yang diperoleh dari seluruh siswa 
adalah 1930 dengan rata-rata 80,42. 
Nilai tertinggi yang didapatkan oleh 
siswa adalah 100, sedangkan nilai 
terendah yang di dapatkan oleh siswa 
adalah 50. Nilai ketuntasan klasikal 
pada siklus III mencapai 87,50 %, yang 
dapat diartikan bahwa penelitian yang 
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dilakukan di siklus III sudah mencapai 
target keberhasilan yang ditetapkan 
pada keseluruhan siklus yaitu sebesar 
80 %. 

Berdasarkan perolehan 
persentase ketuntasan klasikal siswa 
dalam pembelajaran matematika 
melalui media realia (papan 
magnetik) untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pokok bahasan 
penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat mengalami 
peningkatan yaitu siklus I sebesar 
45,83%, siklus II menjadi 62,50% dan 
siklus III menjadi 87,50%. Hasil ini 
disajikan dalam diagram berikut: 

 

 
 

Gambar 4.3 

Diagram Batang Perbandingan Persentase Ketuntasan 
Belajar Matematika Sebelum Tindakan dan Sesudah 

Tindakan Siklus I, II dan III 

 

V. PENUTUP 
SIMPULAN 

Dari hasil penelitian peningkatan 
hasil belajar siswa pokok bahasan 
penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat pemahaman konsep 
operasi bilangan cacah dengan 
menggunakan media dekak-dekak 
pada siswa kelas IV MI At-Taubah 
Kota Bekasi dapat disimpulkan 
bahwa,media realia (papan magnetik) 
sebagai media pembelajaran dapat 
meningkatkatkan hasil belajar siswa, 
hal itu dapat dilihat dengan 

peningkatan hasil evaluasi belajar 
siswa yang dilakukan pada setiap 
siklus. Pada siklus I persentase 
ketuntasan belajar sebesar 45,83% 
dengan nilai rata-rata 64,17, dan pada 
siklus II persentase ketuntasan belajar 
meningkat menjadi 62,50% dengan 
nilai rata-rata 67,08, kemudian 
kembali meningkat pada siklus III 
sebesar 87,50% dengan nilai rata-rata 
80,42. 

 Berdasarkan hasil evaluasi 
belajar matematika tersebut siswa 
sudah memenuhi indikator 
keberhasilan yaitu dengan mencapai 
ketuntasan klasikal sebesar 80% 
dengan KKM yang ditetapkanpada 
mata pelajaran matematika sebesar 
65 sebagai standar ketuntasan siswa. 

 
SARAN 
Dengan memperhatikan kesimpulan 
diatas, maka peneliti dapat  
menyampaikan saran-saran sebagai 
berikut : 
1. Bagi Guru, sebaiknya guru  

menggunakan media 
pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa; 
Guru perlu mempersiapkan segala 
kebutuhan yang digunakan dan 
diperlukan dalam proses 
pembelajaran secara matang 

dengan sebaik-baiknya; Guru perlu 
memotivasi siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran agar 
siswa dapat aktif mengikuti 
pembelajaran; Guru sebaiknya 
lebih kreatif dalam menciptakan 
suasana belajar yang 
menyenangkan agar siswa tidak 
bosan.  

2. Bagi Siswa, sebaiknya siswa 
mendengarkan penjelasan guru 
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dengan serius saat guru 
memberikan materi pembelajaran 
agar dalam mengerjakan soal tes 
tidak terjadi kebingungan dan 
siswa memahami apa yang 
seharusnya dilakukan. 

3. Bagi Sekolah, sebaiknya sekolah 
menyarankan kepada guru-guru 
untuk menggunakankan media 
dalam pembelajaran agar 
pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan dan sekolah 
hendaknya menyediakan berbagai 

buku referensi mengenai media-
media dalam pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti Lain, pada 
pelaksanaan tindakan tidak jarang 
terjadi tahapan-tahapan yang 
terlupakan.hasil penelitian 
inidapat dijadikan sebagai 
referensi bagi peneliti lain yang 
melakukan penelitian dengan 
menggunakan media realia (papan 
magnetik). 
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